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Membongkar Kezaliman
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&
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“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mere-
ka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka,
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri). Kalau tidak-
lah karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian, tentulah kalian

))1

mengikut setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kalian).

Gﬂﬂ

1 QS.an-Nisa: 83
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Pada zaman sekarang sering kita dengar dan kita saksikan
orang mengolok-olok pemimpin negara karena dia berbuat za-
lim. Mereka bongkar aib dan kesalahannya melalui media sosial,
bahkan ada yang mengafirkannya, padahal dia muslim.

Dari sisi yang lain, ada yang tidak peduli dengan kesalahan
pemimpin, mereka bersikap lembek. Hal ini bila dibiarkan ten-
tu berbahaya bagi agama, ekonomi dan keamanan negeri. Lalu
bagaimana sikap yang benar?




Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di %= berkata, “Allah
4 mengingatkan perbuatan hamba-Nya yang salah, semestinya
umat ini saat mendengar berita tentang perkara penting yang
menyangkut keamanan negara, berita gembira untuk kaum mus-
limin, atau sebaliknya, berita yang menakutkan berupa huru-
hara; hendaknya meneliti berita itu sebelum menyebarkannya,
bahkan sebaiknya menyerahkan berita itu kepada Rasulullah &z
(atau kita menyerahkan urusan ini kepada para ulama) dan me-
nyerahkan berita ini kepada waliyul amri, yaitu orang yang cer-
dik, punya ilmu agama, penasihat umat, yaitu orang yang tahu
maslahat dan madharat. Karena merekalah yang lebih tahu baik-
nya berita itu disebarkan, atau tidak disebarkan karena mem-

bawa madharat. Dengan demikian orang awam bisa mengambil
faedah.

Ayat ini juga dapat diambil suatu kaidah, jika kita dihadapkan
perkara yang genting kembalikan urusannya kepada ahlinya, bu-
kan terserah katanya orang awam, inilah jalan yang lebih baik

{}{E}C}



Atembongkar Keaaliman 795/711’/11/71‘/7

dan lebih selamat.

2 Tafsir Al Karimur Rahman 1/190
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Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam Shahih-nya, di
dalam hadits panjang yang kesimpulannya, pernah terjadi hu-
ru-hara pada zaman Rasulullah #g bahwa dikabarkan beliau
mencerai istrinya. Tentu berita ini menimbulkan kegelisahan
para sahabat, maka Umar bin Khaththab .& bertanya kepada
Rasulullah g,
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Aku (Umar) bertanya, “Apakah engkau (wahai Nabi) mencerai-
kan mereka semua?” Nabi £ menjawab, “Tidak.” Lalu aku bang-
kit dan berdiri di pintu masjid. Aku katakan sekeras suaraku, me-
nyerukan bahwa Rasulullah #& tidak menceraikan istri-istrinya.
Lalu turunlah ayat berikut (QS. an-Nisa’: 83). Maka akulah yang
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mengetahui berita yang benar.”

Kisah ini mengingatkan diri kita, hendaknya berhati-hati
dalam menerima berita, khususnya berita tentang ihwal pe-
mimpin negeri, karena akan berdampak negatif bagi umat, eko-
nomi bahkan agama.

9,

Lo o}
— R

3 HR.Muslim 2/1105
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Jangan Terpacing Oleh
Berita Buruk

Berapa banyak rakyat terpancing dengan berita media, pada-
hal tidak semuanya benar, bahkan tak sedikit berita memancing
orang awam dan para tokoh agama agar berbuat kerusakan.
Berapa banyak pula musuh kaum muslimin berhasil menghilang-
kan nyawa kaum muslimin dengan tipu daya melalui berita? Pa-
dahal membicarakan urusan kekacauan dalam negeri bukanlah
hak sembarang orang, tetapi haknya waliyul amri dan ulama
yang baik. Perhatikan firman Allah % dalam QS. an-Nisa’ ayat 83
di atas.

Ibnu Katsir 4% menjelaskan ayat di atas, “Hal ini merupakan
pengingkaran terhadap orang yang tergesa-gesa dalam mena-
nggapi berbagai urusan sebelum meneliti kebenarannya, lalu ia
memberitakan dan menyiarkannya, padahal belum tentu hal itu
benar.™

4 Tafsir Ibnu Katsir 2/365
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Hafsh bin Ashim .&; berkata, “Rasulullah £ bersabda:

“Cukuplah orang itu dikatakan pendusta apabila menceritakan
setiap yang dia dengar.”

Syaikh Abdurrazzaq bin Abdulmuhsin %= berkata, “Hendak-
nya kalian memperhatikan ayat ini (QS. an-Nisa”: 83), di dalam-
nya mengandung pendidikan, jika terjadi perkara yang mengga-
nggu keamanan negara atau yang mengancam, hendaknya tidak
semua orang berbicara, tidak meminta fatwa kepada sembarang
manusia, akan tetapi kembalikan urusan ini kepada ulama yang
kuat mendalami ilmu agama dan ahli ijtihad.”

Rasulullah #& bersabda:

5 SR e 15201 ohe 3 D 691 85T 5 &

“Sesungguhnya paling beratnya dosa riba; orang yang selalu me-
lecehkan kehormatan orang muslim tanpa dalil yang benar.””

() I

©
S

HR. Muslim 1/12
6 Amnul-Bilad Ahammiyatuhu wa Wasa'ilu Tahgigihi hal. 25

HR. Abu Dawud 14/163, bersumber dari Sa’id bin Zaid dan dishahihkan oleh al-Albani
dalam at-Targhib wa at-Tarhib 2/338
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Wajib Menaati Pemimpin
Dalam Kebajikan

Allah 4 yang mewajibkan kita menaati pemimpin muslim
dalam firman-Nya:

) Cop A s ag 0 S Zs0 Zop s G0 8% .
o SN0 ST S AL R Gl G 3
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), serta ulil amri di antara kamu.” (QS. an-Nisa’: 59)

Ayat ini menjelaskan ketaatan kepada pemimpin muslim
menempati urutan ketiga setelah ketaatan pada Allah dan Rasul-
Nya. Namun, untuk pemimpin di sini tidaklah datang dengan
lafazh ‘taatilah’, karena ketaatan kepada pemimpin merupakan
turunan dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena
itu, kita diperintah menaati pemimpin tatkala perintahnya tidak
melanggar al-Qur'an dan as-Sunnah, sekalipun mereka curang.
Jika dia menyuruh umat kepada hal yang melanggar syariat, kita
tidak boleh mendengar dan tidak boleh menaati, tetapi kita tidak

{}43}{3}
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boleh keluar dari kepemimpinannya, tidak boleh membongkar
kezalimannya dan tidak boleh kudeta.

« Dalil Wajib menaati pemimpin zalim tatkala memerintah
yang baik.

Rasulullah #& bersabda:
W’ };;Pbcyf/ g;;\ufm J) JJ\&&E:\LJ’ e

“Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara yang
dia sukai atau benci, selama tidak diperintah untuk bermaksiat.”

- Dalil tidak boleh menaati perintah pemimpin yang melanggar
syariat.

Rasulullah #& bersabda:

“Maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat.™

- Dalil dilarang keluar dari pemimpin yang zalim

Rasulullah #& telah bersabda:

Chols B G S5 deld) 5565 188 5 755 05

“Barangsiapa keluar dari ketaatan (penguasa_,) dan memisah-
kan diri dari jamaah (umat Islam yang dipimpin penguasa_,)
lalu mati, maka dia mati dalam keadaan kematian jahiliah.”

8 HR.al-Bukhari 6/2612
9 HR.al-Bukhari 6/2612
10 HR.Muslim 3/1476
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« Dalil wajib menaati pemimpin yang mementingkan dirinya.

Rasulullah #& bersabda:
505 Glasy Blkile; 3,045 308 el A e
;!o! -

-

“Kewajibanmu adalah mendengar dan taat (pada pemimpin)
dalam keadaan engkau susah atau mudah, engkau suka atau
engkau enggan, dan penguasa berlaku nepotisme atas dirimu.”

« Dalil wajib menaati pemimpin sekalipun dia zalim.

Umat wajib menaati pemimpin ketika memerintah kebaikan,
sekalipun dia menganiaya dan mengambil hak kita. Rasu-
lullah #£ bersabda:

z s : Zo
° _ o045 ~ O VR ¥ LK T L R s S 5.~ 0%
“Dengarlah dan taatilah pemimpin, walaupun dia memukul
punggungmu dan merampas hartamu, namun tetap dengarlah
dan taatilah.”

o]

> ;
R )/ S—

11 HR. Muslim 3/1467
12 HR.Muslim 3/1475
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Wajib Bersabar Atas Kezaliman
Pemimpin

Kezaliman pemimpin adalah ujian dan balak dari Allah ¥,

hendaknya kita bersabar dan istighfar sehingga Allah 4 mema-
damkan kemarahan-Nya.

Ibnu Abbas u4; berkata, bahwa Nabi & bersabda:

° - e
ol~- o o0 .\% 35 _o _ ze < ‘\"o oo~
Lle A 5 el e
a e Jads aniemy Uik o pel e 1)) 55

“Barangsiapa melihat penguasanya ada sesuatu yang dia benci,
hendaklah bersabar.”™

Rasulullah #& bersabda:

H -~ e - -z /E ° a
. 0 Z et wla &~ 0 8 °L~95,:~ ) o, fo%G|l~z~- o2 3

“Sesungguhnya kalian nanti akan menemui atsarah (yaitu:

C}@G

13 HR. al-Bukhari: 6531
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pemerintah yang mementingkan kebutuhan dirinya dan apatis
terhadap hak rakyatnya). Maka bersabarlah hingga kalian me-
nemuiku di Haudh (telaga).”™

o 45
SR G

14 HR. al-Bukhari: 7057 dan Muslim: 1845
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Wajib Memuliakan Pemimpin
Walaupun Dia Zalim

Sahl bin Abdullah #is berkata, “Manusia akan senantiasa baik
bila mereka mengagungkan pemimpin dan ulamanya. Apabila
mereka mengagungkan dua kelompok ini, maka Allah % akan
memperbaiki dunia dan akhirat mereka, sedang bila mereka
melecehkan dua kelompok ini, maka Allah akan merusak dunia
mereka.””

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin %1 berkata, “Betapa indah pemahaman
salafus shalih bermuamalah dengan pemimpin. Tidaklah mereka
menjadikan kekeliruan pemimpin sebagai sarana untuk mem-
bangkitkan kemarahan rakyat agar benci kepada pemimpinnya.”®

15 Tafsir al-Qurthubi 5/260
16 Huquq al-Wulat hal. 22

{}D



Dilarang Menghina Pemimpin
Sekalipun Dia Zalim

Orang yang menghina saudara muslim, apalagi dia menjadi
pemimpin, sekalipun dia curang, maka dia adalah manusia yang
jelek. Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah £ bersabda:

A BRAHEN I A PPN 0 P
“Cukuplah seseorang itu memperoleh kejelekan apabila ia meng-
hinakan saudaranya sesama muslim.””

Dari Abi Bakrah .£5, bahwa Nabi ¥ bersabda:
Rl 55 0 SGTEM G 0 Gl BT s

“Barangsiapa menghina sultan Allah di dunia, niscaya Allah akan
menghinakannya pada hari kiamat.”®

17 HR.Muslim 4/1986 [Syamilah]
18 HR. at-Tirmidzi: 2150, dihasankan oleh al-Albani dalam Zhilal al-Jannah 2/219
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Dilarang Mengadu Domba
Pemimpin Walupun Zalim

Adu domba adalah perbuatan aniaya, berbahaya, merusak ke-
hidupan umat, lebih bahaya jika yang difitnah adalah pemimpin.
Hal itu karena tidaklah yang mengadu domba melainkan orang
munafik dan orang kafir lantaran kebodohan, dengki atau ingin
menyebarkan fitnah. Hudzaifah & berkata, bahwa Rasulullah i
bersabda:

’;Li;i;,;.\j;.%;&

“Tidak dapat masuk surga seorang yang gemar mengadu domba.”

19 HR.Muslim 1/361 [Syamilah]



Dilarang Mencari Aib Pemimpin

Siapa pun yang mencari aibnya orang muslim apalagi dia pe-
mimpin, maka Allah 45 akan membongkar aib dia, kapanpun dan
di manapun berada. Dari Ibnu Umar «&, dari Nabi i, beliau
bersabda,

L-0~ /ﬁzzo/’?fo W~ 0~ JE:/,o’ )5/;';/,1 o)o ?i;‘;/
58 S G Al ()58 LsadE N5 Chy s V5 Gl LDV 535 Y
3 35 dcai 8558 A &85 55 5558 AW 8 L) s
A S
“Janganlah kalian menyakiti orang Islam, dan jangan pula
mencela mereka, serta janganlah mencari-cari aib mereka. Kare-
na sesungquhnya barangsiapa yang mencari-cari aib saudaranya
yang muslim, maka Allah akan membuka aibnya, dan barangsia-
pa yang dibuka oleh Allah aibnya, Dia mempermalukannya walau
di dalam kendaraannya.””

20 HR. at-Tirmidzi, dishahihkan oleh al-Albani 4/378 [Syamilah]

{}@C}



Keutamaan Pemimpin Sekalipun
Dia Zalim

4 tidak menjadikan segala sesuatu sia-sia, pemimpin
yang zalim pun masih memiliki manfaat. Allah 4 berfirman:

o F R ’)41/ z B O IS -4
o () D05 ¥ B9 B2 ile (O 220

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami men-
ciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada Kami?” (QS. al-Mu’'minun: 115)

Imam Ibnu Abil-Izzi al-Hanafi %% berkata, “Sesungguhnya
dengan adanya raja yang zalim, tentu Allah akan menghilangkan
kejahatan yang lebih banyak daripada kejahatan yang dilaku-
kan oleh pemimpin. Telah dikatakan, bahwa enam puluh tahun
dipimpin oleh pemimpin zalim, lebih baik daripada satu malam
tanpa pemimpin. Jika ditakdirkan pemimpin itu banyak kezali-
mannya, maka itu baik bagi agama. Seperti musibah yang me-
nimpa, bukankah menghapus dosanya, mendapat pahala karena

o{:}
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bersabar atas musibah? Mereka akan mengembalikan urusannya
kepada Allah 4¢, mereka beristighfar dan bertaubat kepada Allah

w7721

o 4G
SRR

21 Syarh Agidah Thahawiyyah 2/378,tahqiq: Ahmad Syakir

o{:}



Mendo’akan Kebaikan Bagi
Pemimpin

Pemimpin adalah cerminan rakyat. Jika rakyat rusak, pe-
mimpin juga akan demikian. Maka hendaklah kita selalu
mendo’akan pemimpin kita dan bukan malah mencelanya. Kare-
na do’a kebaikan kita kepada mereka merupakan sebab mere-
ka menjadi orang baik, sehingga kita ikut baik juga. Ingatlah,
bahwa do’a seseorang kepada saudaranya yang dia tidak ketahui
adalah salah satu do’a yang terkabulkan. Rasulullah £ bersabda:

85, , & < g
o

g £ -~ P 0 <$ < £ o 5% S s_o -
ﬁ%%g@%%%\%%&%&\g}d\i})
° PN _ ~ }5/ ° //O T oz £ _ /5;

S 05 Gral & K501 AN JB & as Y S

“Do’a seorang muslim kepada saudaranya ketika saudaranya ti-
dak mengetahuinya adalah do’a yang mustajab (terkabulkan). Di
sisinya ada Malaikat (yang bertugas mengamini do’anya kepada
saudaranya). Ketika dia berdo’a kebaikan kepada saudaranya,
Malaikat tersebut berkata, ‘Amin, engkau akan mendapatkan

{}C}
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yang sama dengannya.”*

Fudhail bin lyadh 4 berkata, “Seandainya saya memiliki do’a
yang mustajab, aku akan do’akan penguasaku agar menjadi baik.
Kita diperintah untuk mendo’akan pemimpin agar menjadi baik.
Kita tidak diperintahkan agar mendo’akan jelek, sekalipun pe-
nguasa melakukan kejahatan dan kezaliman. Karena kezaliman
pemimpin kembali kepada dirinya sendiri. Sebaliknya, baiknya
pemimpin, baik untuk dirinya dan untuk umat Islam.””

Syaikh Ibnu Baz #i berkata, “Mendo’akan baik untuk pe-
nguasa merupakan sebaik-baik pendekatan diri kita kepada
Allah 4 dan paling tingginya derajat ketaatan di sisi Allah, ter-
golong menasihati karena Allah % dan menasihati hamba-Nya.
Nabi #& tatkala dikabari bahwa suku Daus bermaksiat, beliau
mendo’akan, “Ya Allah, berilah petunjuk Daus dan datangkan ke-
pada mereka kebaikan.”*

Lo 2
— SRR

22 HR.Muslim: 2733
23 Thabagqgat al-Hanabilah 2/26
24 Muraja’ah fi Fighil-Waqi’ as-Siyasi wal-Fikri hal. 31
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Menasihati Pemimpin yang
Zalim

Kezaliman siapa pun tidak boleh kita biarkan, karena akan
berbahaya kepada dirinya dan umat. Tetapi, siapakah yang
berhak menasihati pemimpin yang zalim; apakah orang jahil?
Apakah semua orang harus menasihatinya? Tidak, tetapi Ulama
Sunnah. Perhatikan, siapa yang menasihati kezaliman Fir'aun.
Apakah Allah 4 memerintah pengikutnya Nabi Musa #&% agar
mendemo, atau Allah 4 memerintah Nabi Musa 3£k agar mena-
sihati Firaun?

4 berfirman:

>% P e

& Q&S0 G A L B E 855 §5T

GCE

Pergilah kamu (Musa) kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas, dan katakanlah (kepada Fir'aun): “Adakah

{}@O



CAre /7//70//4/114/ Keaaliman T I

keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan),
dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabbmu supaya kamu takut
kepada-Nya?” (QS. an-Nazi’at: 17-19)

Apakah menasihati pemimpin yang zalim harus digelar di
atas mimbar Jumat, di internet, di hadapan khalayak ramai? Per-
hatikan hadits berikut ini:

lyadh berkata kepada Hisyam, “Sungguh aku mendengar dan
melihat, belumkah kamu mendengar Rasulullah £¢ bersabda:

g%»udﬁj/&kéj )LJ.A;\:)Q ] é:a::)\;\;?i/

=

AQ&@A\&;\ 13 /KY\)J\SS&JQL;\&«)W
“Barangsiapa ingin menasihati pemimpin, maka jangan di depan
umum, tetapi datangi dan menyendirilah dengannya. Jika diteri-
ma (itulah kebaikannya), jika tidak, sungguh dia telah menyam-
paikan apa yang menjadi kewajibannya.””

Manakah sekarang saudara-saudara kita yang mengamalkan
sunnah Rasulullah £ ini?!

Lo o
— SRR

25 Hadits dishahihkan oleh al-Albani di dalam Zhilal al-Jannah 2/273
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Pertumpahan Darah Akibat
Kezaliman Rakyat Kepada
Pemimpin

Telah kita saksikan pertumpahan darah akibat sifat buruk
rakyat kepada pemimpinnya. Kita harus memperhatikan kewa-
jiban mendengar dan taat kepada penguasa. Karena bila kita ti-
dak menaati mereka, maka akan terjadi kekacauan, pertumpah-
an darah dan jatuh korban dari kaum muslimin. Ingatlah, bahwa
darah kaum muslimin itu lebih mulia daripada hancurnya dunia.
Rasulullah #& bersabda:

o s s oZ o M ~_ ,;/DE /e }///

ehie J25 J58 Ge A 0 G5al L3N D153

“Hancurnya dunia ini lebih ringan (dosanya) daripada terbunuh-
nya seorang muslim.””

26 HR. at-Tirmidzi 7/82, dishahihkan oleh al-Albani

{}D



Rakyat yang Baik, Pemimpin
Menjadi Baik

Di antara tanda kebaikan rakyat adalah menghormati pemim-
pinnya, sekalipun dia zalim. Kita bukan menghormati kezaliman-
nya, tetapi menghormati kedudukannya. Rasulullah #z bersabda:

558 5355 Wiso 2253 2 o s 4
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi
anak kecil dan tidak menghormati orang tua.””

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #is berkata, “Sesungguhnya di an-
tara hikmah Allah 4 dalam keputusan-Nya memilih para raja,
pemimpin dan pelindung umat manusia adalah sama dengan
amalan rakyatnya, bahkan perbuatan rakyat seakan-akan adalah
cerminan dari pemimpin dan penguasa mereka. Jika rakyat lurus,
maka akan lurus juga penguasa mereka. Jika rakyat adil, maka

27 HR.at-Tirmidzi: 1919, cet. Dar lhya’ Turats al-Arabi, tahgig: Ahmad Syakir
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akan adil pula penguasa mereka. Namun, jika rakyat berbuat
zalim, maka penguasa mereka akan ikut berbuat zalim. Jika tam-
pak tindak penipuan di tengah-tengah rakyat, maka demikian
pula ini akan terjadi pada pemimpin mereka. Jika rakyat meno-
lak hak-hak Allah 4 dan enggan memenuhinya, maka para pe-
mimpin juga enggan melaksanakan hak-hak rakyat dan enggan
menerapkannya. Jika dalam bermuamalah rakyat mengambil
sesuatu dari orang-orang lemah, maka pemimpin mereka akan
mengambil hak yang bukan haknya dari rakyatnya serta akan
membebani mereka dengan tugas yang berat. Setiap yang rakyat
ambil dari orang-orang lemah akan diambil pula oleh pemimpin
mereka dari mereka dengan paksaan.”

Semoga keterangan singkat ini menjadi pelajaran bagi kita
semua untuk memperbaiki diri menurut sunnah Rasulullah g
dan sunnah para sahabatnya.

28 Miftah Dar as-Sa’adah 2/177-178
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Buku “Membongkar Kezaliman Pemimpin” karya Ustadz
Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. membahas sikap yang benar
menurut Islam dalam menyikapi pemimpin yang berbuat
zalim dengan berlandaskan tafsir QS. an-Nisa’ ayat 83.
Penulis mengkritisi Fenomena mudahnya masyarakat
menyebarkan berita buruk, membuka aib, menghina,
bahkan memprovokasi kebencian terhadap pemimpin.
Melalui dalil Al-Qur’an, hadits, dan penjelasan para ulama
salaf, buku ini menegaskan kewajiban menaati pemimpin
dalam perkara kebaikan, bersabar atas kezaliman
mereka, serta larangan memberontak, menghina,
mengadu domba, dan mencari-cari kesalahan penguasa.

Selain itu, buku ini menekankan bahwa kezaliman
pemimpin harus disikapi dengan manhaj yang lurus, yaitu
menasihati secara tertutup melalui ulama, mendoakan
kebaikan bagi pemimpin, dan memperbaiki diri sebagai
rakyat. Penulis menjelaskan bahwa rusaknya sikap
rakyat terhadap pemimpin akan melahirkan kekacauan,
pertumpahan darah, dan kerusakan agama serta
keamanan negeri. Sebaliknya, jika rakyat baik dan taat
kepada Allah, maka Allah akan menghadirkan pemimpin
yang lebih baik, sehingga tercipta kemaslahatan bagi
umat di dunia dan akhirat.

Selamat membaca....!




